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ABSTRAK

Rahmaningrum, Meta. 2008. Perbedaan Kemampuan Menyimak Unsur Intrinsik
Film “Ketemu Bapak™ Siswa Laki-laki dan Siswa Perempuan kelas XI,
SMA Negeri 1 Mojotengah, Wonosobo, Jawa Tengah, Semester 1 Tahun
Ajaran 2008/2009. Skripsi. Yogyakarta: PBSID. FKIP. Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menyimak unsur
intrinsik film “Ketemu Bapak” siswa laki-laki dan siswa perempuan. Selain itu
penelitian ini juga bertujuan mencari perbedaan kemampuan menyimak di antara
keduanya.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Teknik tes merupakan
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data tentang kemampuan siswa laki-
laki dan siswa perempuan dalam menyimak unsur intrinsik film. Untuk mencari
adanya perbedaan kemampuan di antara keduanya dipergunakan rumus tes-t (t
test).

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki dan siswa perempuan
kelas XI SMA Negeri 1 Mojotengah, Wonosobo, Jawa Tengah Semester 1, Tahun
Ajaran 2008/2009. Populasi secara keseluruhan terdiri dari 6 kelas dengan siswa
laki-laki sebanyak 84 orang dan siswa perempuan sebanyak 141 orang. Sampel
diambil secara acak dengan teknik sampel kelompok atau cluster sample. Sampel
yang diambil berjumlah 25 orang siswa laki-laki dan 25 orang siswa perempuan.

Dari hasil analisis data dengan distribusi frekuensi, dapat diketahui
kemampuan rata-rata siswa laki-laki dalam menyimak unsur intrinsik film masuk
dalam kategori hampir sedang (61,04) dan kemampuan rata-rata siswa perempuan
masuk dalam kategori hampir sedang (67,68). Dari hasil uji tes-t dapat diketahui
adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menyimak siswa laki-laki
dan siswa perempuan.

Penulis memberikan saran kepada pihak sekolah, guru bahasa dan sastra
Indonesia, dan peneliti lain. Pihak sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai untuk pembelajaran menyimak. Guru bahasa dan sastra
Indonesia hendaknya lebih memvariasi metode pembelajaran menyimak. Peneliti
lain diharapkan dapat mengembangkan lagi penelitian yang lebih beragam.
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ABSTRACT

Rahmaningrum, Meta. 2008. The Differences of Listening Ability of Intrinsic
Factors in “Ketemu Bapak™ Film of Male and Female Students Class XI,
SMA N 1 Mojotengah, Wonosobo, Jawa Tengah, 1% semester, Academic
Year 2008/2009 . A Thesis. Yogyakarta: PBSID. FKIP. Sanata Dharma
University.

The objective of this research is to find out the listening ability of intrinsic
factors in “Ketemu Bapak” film of male students and female students. This
research is also to find out the differences of listening ability of those students.

This research methodologically descriptive. The descriptive research
involves test technique in collect the data about listening ability of intrinsic factors
in film of male students and female students. T-test is used to find out the
differences of ability of both students.

The population of this research is all male students and female students of
Xl class, SMA N 1 Mojotengah, Wonosobo, Jawa Tengah, 1% semester, academic
year 2008/2009. The whole populations is divided to 6 class, which is consists of
84 male students and 141 female students. The sample of this research took
randomly by using cluster sample technique. The sum of sample could be divided
into 25 male students and 25 female students.

The result of data analysis by frequency distribution, would be stated that
male students listening ability of intrinsic factors included to almost medium
category (61,04) and female students is a included to almost medium category
(67,68). From the result of t- test experiment could be concluded that there is
significance differences of listening ability between male and female students.

In this research, the writer gives any suggestion to the school, Indonesian
Language teacher, and other researcher. To the school, it supposed to improve the
media and infrastructure to the listening teaching. To the Indonesian Language
teacher, if is supposed to have any variation to the listening teaching. To other
researcher, it is suggest developing the similar researcher into other variation.
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